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 Abstract 
Safe and responsible medication management is crucial to prevent medication errors in the 
community. The DAGUSIBU (Obtaining, Using, Storing, and Disposing of Medication) 
program aims to raise public awareness about proper medication management. This activity 
was implemented at the Aster Integrated Health Post (Posyandu) using an interactive edu-
cational approach through counseling and leaflet distribution to 30 participants. Partici-
pants' knowledge was assessed using pre-test and post-test questionnaires. Results showed 
a significant increase in the average knowledge score, from 16.17 to 19.47 after the inter-
vention. This increase was evenly distributed across all age groups. These findings demon-
strate the effectiveness of DAGUSIBU outreach in increasing public knowledge about pe-
diatric medication management, thereby supporting safer medication use and reducing the 
risk of medication errors. This activity has the potential to become a model for ongoing 
education in public health programs. 

Keywords: DAGUSIBU; Pediatric Medication Management; Health Education; Po-
syandu; Community Empowerment. 

 

Abstrak 

Pengelolaan obat yang dilakukan secara aman dan bertanggung jawab sangatlah penting 
untuk menghindari kesalahan dalam pemakaian obat di kalangan masyarakat. Program 
DAGUSIBU (Mendapatkan, Menggunakan, Menyimpan, dan Membuang Obat) 
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang cara yang tepat dalam 
mengelola obat. Kegiatan ini dilaksanakan di Posyandu Aster dengan pendekatan edukasi 
interaktif melalui konseling dan pembagian leaflet kepada 30 peserta. Pengetahuan peserta 
dinilai dengan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan 
peningkatan signifikan pada skor rata-rata pengetahuan, dari 16,17 menjadi 19,47 setelah 
intervensi. Peningkatan terjadi merata pada seluruh kelompok usia. Temuan ini 
menunjukkan efektivitas penyuluhan DAGUSIBU peningkatan pengetahuan masyarakat 
mengenai pengelolaan obat anak, sehingga dapat mendukung penggunaan obat yang lebih 

Citation: Haerunnisa, R.; Husna, A.N.; Rahmawati, D. Imple-
menting DAGUSIBU to Enhance Pediatric Medication Manage-
ment at Posyandu Aster (Penerapan DAGUSIBU sebagai Upaya 
Meningkatkan Pengeolaan Obat Anak do Posyandu Aster). J Abdita 
Naturafarm 2026, 3(1), 30-37. https://doi.org/10.70392/jan.v3i1.34 
 
Received: September 30th, 2025 
Revised: December 8th, 2025 
Accepted: December 18th, 2025 

 
Publisher’s Note: B-CRETA publisher stays neutral with 
regard to jurisdictional claims in published maps and 
institutional affiliations. 
 

 
Copyright: © 2026 by the authors. Submitted for possible 
open access publication under the terms and conditions of 
the Creative Commons Attribution-NonCommercial-
NoDerivates (CC-BY-NC-ND) 4.0 International License 
(https://creativecommons.org/licenses/by-nc-nd/4.0/). 

https://www.jan.b-creta.com/


31 of 37 

 
B-CRETA Publisher J Abdita Naturafarm 2026, 3(1), 30-37. https://doi.org/10.70392/jan.v3i1.34 

Rima Haeerunnisa, et al. 
Implementing DAGUSIBU to Enhance Pediatric Medication Management at Posyandu Aster (Penerapan DAGUSIBU sebagai Upaya Meningkatkan Pengeolaan Obat 
Anak do Posyandu Aster) 

aman dan mengurangi risiko medication error. Kegiatan ini berpotensi menjadi model 
edukasi berkelanjutan dalam program kesehatan masyarakat. 

 
Kata Kunci: DAGUSIBU; Pengelolaan Obat Anak; Edukasi Kesehatan; Posyandu; 
Pemberdayaan Masyarakat. 

1. PENDAHULUAN 
Obat merupakan komponen esensial dalam sistem pelayanan kesehatan, yang berfungsi mendukung proses diagnosis, 
tindakan pencegahan, terapi penyembuhan, serta upaya pemulihan kondisi kesehatan manusia. Ketersediaan obat yang 
tepat serta penggunaannya secara benar sangat mempengaruhi efektivitas pelayanan kesehatan [1,2]. Seluruh masyarakat 
seharusnya memiliki pengetahuan tentang obat. Upaya swamedikasi atau pengobatan mandiri yang tinggi di kalangan 
masyarakat dapat memicu kesalahan dalam penggunaan obat, terutama jika tidak didukung oleh pemahaman yang 
memadai [3].  
Mengacu dari data Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 tercatat sejumlah 103.860 (35,2%) rumah tangga dari 294.959 
rumah tangga di Indonesia menyimpan obat untuk swamedikasi. Secara nasional proporsi rumah tangga yang menyimpan 
obat keras sebanyak 35,7% dan antibiotik 27,8% untuk swamedikasi (pengobatan sendiri) [4]. Fenomena swamedikasi atau 
pengobatan sendiri banyak dijumpai, namun praktik ini harus didukung oleh pengetahuan cukup terkait manfaat, dosis, 
dan efek samping obat. Ibu-ibu sebagai pengelola kesehatan utama keluarga memerlukan edukasi untuk memahami 
pengelolaan obat yang tepat [5,6]. Kontribusi ibu dalam perawatan anak yang sakit memegang peranan yang substansial 
karena ia merupakan sumber utama pemenuhan segala kebutuhan primer anak. Ibu menjalankan fungsi ganda, yaitu sebagai 
figur pendidik dan figur pelindung bagi sang anak. Selain itu, Peran ibu meliputi tugas dan tanggung jawab yang signifikan 
sebagai pihak yang menyediakan perawatan bagi anggota keluarga yang sedang sakit, khususnya ketika fokus perawatan 
tersebut ditujukan kepada anak [7].  
Program DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang obat dengan benar) yang diinisiasi oleh Ikatan Apoteker 
Indonesia (IAI) dengan tujuan agar kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan obat dapat meningkat 
[8]. Meskipun program ini telah banyak diperkenalkan, implementasi edukasi DAGUSIBU di komunitas dan evaluasi 
efektivitasnya masih terbatas, terutama di tingkat posyandu. Posyandu Aster merupakan salah satu fasilitas pemberdayaan 
masyarakat yang aktif melayani kelompok ibu dan anak, sehingga menjadi lokasi strategis untuk pelaksanaan edukasi 
mengenai pengelolaan obat anak. Namun, sebelumnya belum pernah dilakukan kegiatan penilaian peningkatan 
pemahaman masyarakat melalui intervensi DAGUSIBU di wilayah ini. 
Studi ini bertujuan mengevaluasi efektivitas edukasi interaktif DAGUSIBU dalam meningkatkan pemahaman masyarakat 
di Posyandu Aster terkait penggunaan obat yang rasional. Temuan ini diharapkan bisa berkontribusi secara signifikan untuk 
memperbaiki cara menggunakan obat yang aman serta menjadi model edukasi berkelanjutan bagi program kesehatan 
lainnya 

2. METODE PELAKSANAAN 
2.1. Tempat dan Waktu 
Penyuluhan dengan topik "Pengelolaan Obat yang Baik dimulai dari DAGUSIBU yang Tepat Pada Obat Anak" 
dilaksanakan di Posyandu Aster yang berlokasi di Jalan Sukorejo RT.34, Lempake. Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada 
hari Selasa, tanggal 16 September 2025, dilaksanakan pukul 09.00 WITA - 11.00 WITA. 
2.2. Khalayak Sasaran 
Peserta kegiatan merupakan 30 ibu dengan yang memiliki anak dengan rentang usia 0–5 tahun serta terdaftar sebagai 
anggota aktif di Posyandu Aster. Pemilihan kelompok ini dilakukan karena ibu merupakan penyedia asuhan utama di 
keluarga, sehingga kontribusinya sangat penting dalam penatalaksanaan obat (pengelolaan obat) bagi anak di lingkungan 
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rumah. Seluruh peserta dipilih menggunakan metode total sampling, yaitu semua ibu yang hadir pada kegiatan posyandu 
pada hari pelaksanaan dan memenuhi kriteria inklusi. 
Kriteria inklusi: 

1. Ibu yang memiliki anak usia 0–5 tahun. 
2. Berdomisili di wilayah Posyandu Aster. 
3. Bersedia mengikuti penyuluhan dan mengisi pre-test serta post-test. 

Kriteria eksklusi: 
1. Peserta yang tidak menyelesaikan salah satu dari instrumen pre-test atau post-test. 
2. Peserta yang tidak berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan secara penuh. 

Pendekatan ini memastikan bahwa kegiatan edukasi diberikan kepada kelompok yang paling membutuhkan pengetahuan 
mengenai pengelolaan obat anak dan relevan dengan konteks penggunaan obat di tingkat rumah tangga. 
2.3. Metode Pengabdian 
Pelaksanaan kegiatan melibatkan 30 responden yang telah memenuhi kriteria inklusi. Kegiatan dilaksanakan melalui taha-
pan berikut: 
1. Tahap Persiapan 

• Penyusunan leaflet edukatif mengenai prinsip DAGUSIBU. 
• Penyusunan instrumen kuesioner pre-test dan post-test menggunakan skala Gutmann. 
• Koordinasi bersama kader Posyandu Aster terkait jadwal dan tempat pelaksanaan. 

2. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka di Posyandu Aster. Alur kegiatan meliputi: 

1. Pembukaan kegiatan oleh kader posyandu. 
2. Pengisian Pre-test oleh peserta untuk menilai pengetahuan awal. 
3. Penyuluhan interaktif mengenai prinsip mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat 

(DAGUSIBU). 
4. Diskusi dan tanya jawab terkait masalah penggunaan obat anak. 
5. Pengisian post-test dengan tujuan melihat adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah menerima penyuluhan 
6. Sesi Penutup beserta dokumentasi kegiatan. 

3. Tahap Evaluasi 
• Penilaian peningkatan pengetahuan dilakukan melalui perbandingan nilai yang didapatkan dari pengisiancpre-test 

dan post-test. 
• Observasi keterlibatan peserta selama kegiatan sebagai evaluasi kualitatif. 
• Hasil analisis digunakan untuk perbaikan pelaksanaan PKM berikutnya. 

Semua kegiatan dilaksanakan oleh mahasiswa profesi apoteker dengan supervisi dosen pembimbing.  
2.4. Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan dari penyuluhan kegiatan ini dinilai melalui adanya peningkatan wawasan peserta, yang dibuktikan dengan 
naiknya nilai rata-rata hasil kuisioner sebelum dan sesudah pelatihan. Selain itu, tingkat partisipasi aktif peserta selama 
kegiatan, seperti keterlibatan dalam sesi tanya jawab, juga menjadi tolok ukur keberhasilan. Keberhasilan program ini juga 
dapat diidentifikasi dari keterampilan peserta dalam mengaplikasikan prinsip DAGUSIBU dengan tepat dalam aktivitas 
sehari-hari, khususnya ketika mendapatkan, menggunakan, menyimpan, serta membuang obat. Dengan tercapainya 
indikator-indikator tersebut, kegiatan ini dinilai berhasil meningkatkan pemahaman sekaligus kepedulian terkait 
pengelolaan obat yang tepat. 
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2.5 Metode Evaluasi 
Metode evaluasi pelaksanaan kegiatan dalam program penyuluhan interaktif DAGUSIBU dilaksanakan dengan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif secara sistematis untuk mengukur efektivitas dan keberhasilan kegiatan. Evaluasi dimulai dengan 
mengumpulkan data melalui pengisian Pre-test yang diberikan kepada peserta sebelum penyuluhan, bertujuan dalam 
mengidentifikasi tingkat pengetahuan dasar mengenai pengelolaan obat. Setelah penyuluhan berlangsung, peserta mengisi 
kuisioner post-test yang difokuskan untuk melihat peningkatan pengetahuan setelah mendapatkan materi. Data kuisioner 
tersebut selanjutnya dianalisis secara kuantitatif menggunakan skala Gutmann dengan melakukan analisis perbedaan skor 
hasil pre-test dan post-test guna mengukur keberhasilan penyuluhan dalam memperdalam pengetahuan peserta. Selain 
evaluasi secara kuantitatif, dilakukan juga evaluasi kualitatif melalui observasi langsung terhadap pelaksanaan kegiatan, 
meliputi keterlibatan peserta dalam sesi tanya jawab dan diskusi, serta penilaian terhadap metode penyampaian materi oleh 
pelaksana kegiatan. Dokumentasi kegiatan juga menjadi bagian dari evaluasi untuk memastikan semua tahapan dilaksanakan 
sesuai rencana. Hasil evaluasi digunakan untuk menilai efektivitas materi penyuluhan, metode pembelajaran, serta tingkat 
keterlibatan peserta. Evaluasi juga memberikan rekomendasi perbaikan bagi pelaksanaan kegiatan serupa di masa depan 
agar pencapaian tujuan Pengabdian lebih optimal dan berdampak luas bagi masyarakat. Hasil data akan diinterpretasikan 
berdasarkan kriteria interpretasi skor sesuai tabel 1 berikut: [9] 

Tabel 1. Katagori Perbandingan Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

No Kategori Persentase 
1 Baik 76%-100% 
2 Cukup 51%-75% 
3 Kurang <51% 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan edukasi DAGUSIBU dilaksanakan melalui penyuluhan interaktif dan pembagian leaflet kepada 30 ibu peserta 
Posyandu Aster. Seluruh partisipan menyelesaikan pre-test dan post-test dengan tujuan mengukur keberhasilan intervensi 
dalam meningkatkan ranah pengetahuan. Hasil pengukuran disajikan berdasarkan kelompok usia dan tingkat pengetahuan. 
Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker dilakukan di Posyandu Aster di Kelurahan Lempake, Kalimantan Timur. Kegiatan 
promosi kesehatan “Pengelolaan Obat yang Baik dimulai dari DAGUSIBU yang Tepat Pada Obat Anak” dilakukan 
dengan melalui presentasi serta pembagian leaflet edukasi (dilihat pada gambar 1).  

 

Gambar 1. Leaflet Edukasi 

Sebelum penyampaian materi dimulai, peserta akan diminta untuk menyelesaikan pre-test terlebih dahulu. Kemudian, 
peserta akan diberikan materi DAGUSIBU yang mencakup tata cara perolehan, pemanfaatan, penyimpanan, serta 
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pembuangan obat-obatan secara benar dan sesuai prosedur. Selanjutnya, dilakukan sesi tanya jawab dan diskusi dengan 
tujuan memberikan peluang bagi peserta untuk menggali pengetahuan lebih dalam dan memahami konsep secara 
menyeluruh. Setelah itu, masyarakat akan diminta untuk mengisi post-test. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
karakteristik responden dapat dibedakan menjadi dua yaitu berdasarkan kategori umur dan kategori tingkat pengetahuan. 
3.1.  Karakteristik Pengetahuan Responden Berdasarkan Usia 
Responden terbagi dalam tiga kelompok usia, yaitu 25–30 tahun (n=17), 31–36 tahun (n=10), dan 37–42 tahun (n=3). 
Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh kelompok usia mengalami peningkatan skor pengetahuan setelah penyuluhan. 
Kelompok usia 25–30 tahun menunjukkan peningkatan terbesar sebesar 21,52%, diikuti kelompok usia 37–42 tahun 
sebesar 13,33%, dan kelompok usia 31–36 tahun sebesar 9%. Peningkatan pada seluruh kelompok usia menunjukkan 
bahwa edukasi DAGUSIBU efektif untuk meningkatkan pemahaman peserta tanpa dipengaruhi oleh perbedaan usia 
(Tabel 2). 

Tabel 2. Perbandingan Skor Pengetahuan Pre-test dan Post-test Berdasarkan Usia 

Usia (Tahun) n Pre-test (%) Post-test Kenaikan (%) 
25 – 30 17 77,00 98,52 21,52 
31-36 10 87,50 96,50 9,00 
37-42 3 80,00 93,33 13,33 

Total Range 30   9-21% 
 
Peningkatan skor pengetahuan pada seluruh kelompok usia menunjukkan bahwa penyuluhan DAGUSIBU berhasil diserap 
dengan baik oleh peserta, terlepas dari perbedaan usia. Kelompok usia 25–30 tahun menunjukkan peningkatan tertinggi 
(21,52%), yang dapat disebabkan oleh tingginya antusiasme dan keterlibatan kelompok usia muda dalam mengikuti 
kegiatan edukasi, serta kemampuan adaptasi informasi yang lebih cepat. Meski demikian, kelompok usia 37–42 tahun juga 
menunjukkan peningkatan yang konsisten (13,33%), mengindikasikan bahwa usia yang lebih matang tetap mampu 
menerima informasi baru dengan baik, terutama ketika materi disampaikan melalui pendekatan interaktif dan visual seperti 
leaflet. Hasil ini mempertegas bahwa faktor usia bukan hambatan utama dalam keberhasilan edukasi kesehatan, selama 
metode penyampaian informasi disusun dengan jelas, menarik, serta berhubungan dengan kebutuhan peserta. Hasil 
penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan dimana kualitas media edukasi, teknik komunikasi, 
serta kesempatan bertanya memiliki pengaruh lebih besar terhadap peningkatan pengetahuan dibandingkan faktor usia bi-
ologis [10,11]. Hal ini juga didukung dengan penelitian lain [11] yang menyatakan bahwa pada usia produktif rentang 26-
45 tahun memberikan peluang besar serta lebih banyak dalam memperoleh pengalaman hidup. Sehingga aspek tersebut 
dapat membentuk suatu pemahaman yang lebih komprehensif terkait pengelolaan obat. Selain itu, peningkatan 
pengetahuan yang merata pada seluruh kelompok usia menunjukkan bahwa materi DAGUSIBU dapat bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga seluruh peserta, baik yang berusia muda maupun yang lebih dewasa, mampu memahami 
dan mengingat konsep yang diberikan. Hal ini penting karena prinsip DAGUSIBU sangat berkaitan dengan tugas sehari-
hari ibu sebagai pengelola kesehatan keluarga, seperti menentukan obat yang tepat, memperhatikan aturan pakai, 
menyimpan obat di rumah, hingga membuang obat dengan benar. 
Secara keseluruhan, peningkatan pengetahuan pada semua kelompok usia memberikan bukti bahwa penyuluhan 
DAGUSIBU merupakan intervensi yang efektif untuk meningkatkan literasi obat masyarakat, serta berpotensi untuk 
direplikasi di komunitas lain dengan karakteristik serupa. 
3.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan  
Klasifikasi tingkat pengetahuan responden terhadap materi DAGUSIBU diukur dengan melihat pre-test dan post-test. 
Pada Tabel 3 terjadi peningkatan pada kategori tingkat pengetahuan. Persentase responden dengan pengetahuan “Baik” 
naik dari 63,33% menjadi 100% setelah penyuluhan, sementara kategori “Cukup” dan “Kurang” menurun hingga 0%. 
Temuan ini menunjukkan bahwa seluruh peserta berhasil mencapai tingkat pemahaman yang optimal setelah intervensi. 
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Jika dilihat dari skor total, terjadi peningkatan rata-rata dari 16,17 pada Pre-test menjadi 19,46 pada post-test, atau 
meningkat sebesar 20,36%. Hal ini menegaskan bahwa penyuluhan dan leaflet edukatif mampu meningkatkan literasi obat 
secara merata pada seluruh peserta, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Perbandingan Pre-test dan Post-Test Pengetahuan Responden Setelah Penyuluan DAGUSIBU 

Jenis Test Rata-rata Skor Total Benak Maksimal Persentase (%) 
Pre-test 16,17 20 80,85 
Post-test 19,46 20 97,30 

Peningkatan ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya [12], dimana didapatkan hasil bahwa edukasi dengan pen-
dekatan interaktif dan penggunaan media visual efektif dalam meningkatkan kesadaran keluarga terhadap pengelolaan obat. 
Peningkatan pengetahuan responden juga sesuai dengan penelitian [13] yang menyatakan edukasi DAGUSIBU sangat 
berpengaruh dan positif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat. Penyuluhan DAGUSIBU bermanfaat memberikan 
pengetahuan cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat dengan benar, sehingga meningkatkan 
kepercayaan diri peserta dalam menerapkan praktik pengelolaan obat di rumah. Konsistensi peningkatan pengetahuan 
dalam semua kategori menunjukkan bahwa metode promosi kesehatan yang digunakan efektif memperkuat pemahaman 
peserta tentang prinsip penggunaan obat yang aman. Edukasi semacam ini berpotensi menurunkan risiko kesalahan 
penggunaan obat, meningkatkan perilaku kesehatan yang lebih bertanggung jawab, dan membentuk budaya keluarga yang 
lebih sadar obat. 

 

Gambar 2. Perbandingan Pre-test dan Post-test Berdassarkan Tingkat Pengetahuan 

 

Gambar 3. Total Perbandingan soal “Benar” antara Pre-test dan Post-test 

Berdasarkan hasil pengolahan data, penyuluhan DAGUSIBU terbukti berhasil meningkatkan dan memperdalam 
pemahaman responden. Program edukasi mengenai pengelolaan obat anak menghasilkan dampak positif yang signifikan 
terhadap peningkatan pemahaman obat. Terdapat kesesuaian antara hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya [14] 
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yaitu terjadi peningkatan kesadaran dan pengetahuan masyarakat yang merupakan langkah awal untuk mencegah risiko dan 
dampak negatif akibat ketidaktepatan dalam penggunaan obat. Peningkatan pemahaman tersebut berpotensi mendorong 
terbentuknya perilaku yang lebih aman dalam penggunaan obat anak, termasuk kebiasaan yang lebih disiplin dalam 
mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat di rumah. Peningkatan literasi obat pada keluarga juga 
dapat menurunkan risiko kesalahan penggunaan obat dan kejadian keracunan pada anak, dan membantu menciptakan 
budaya masyarakat yang lebih peduli terhadap keamanan obat. Serta Pengetahuan tentang DAGUSIBU diperlukan untuk 
mendukung efektivitas dan optimalitas dalam terapi pengobatan, melalui edukasi DAGUSIBU diharapkan menjadi salah 
satu langkah untuk mencapai efektivitas dalam penyembuhan serta dapat menghindari terjadinya pengobatan tidak rasional 
yang dapat memicu peningkatan angka mortalitas dan morbiditas suatu penyakit [15,16]. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pelaksanaan edukasi, kegiatan edukasi DAGUSIBU menunjukkan hasil yang efektif dalam meningkatkan 
pemahaman masyarakat tentang bagaimana cara pengelolaan obat anak. Hal ini terlihat dari peningkatan skor pengetahuan, 
baik berdasarkan kelompok usia maupun keseluruhan peserta. Pada kelompok usia, terjadi kenaikan persentase 
pengetahuan yang berkisar antara 11–21%. Secara keseluruhan, terjadi peningkatan skor rata-rata dari 16,17 pada pre-test 
menjadi 19,46 pada post-test, atau mengalami peningkatan sebesar 20,36%. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi 
DAGUSIBU memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat dan berpotensi untuk 
diimplementasikan lebih luas pada komunitas lain guna mendukung penggunaan obat anak yang lebih aman dan rasional. 
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